LN

Distance ) ey o5 aeladl Ao @SUI Ay al) ARV qudas o | cpsly ) Sl
bt 8393 (@ A dulys) B jeaddl (2 edde SRS (Leamning
ol 2017 ald & ((Surabaya) Ybysw, (Bimbingan Belajar BISA)
12 el Radad) polall g ay ) BJST A Al B (e o i) il L calal
PR IWESIN] Tl (o2) drel dees

Lo 8y93 0 8 aeladl | 301 adll )] dalS

Aty Al Al Ogelan climal Y Bl Yl Opglles Osedaodl | a3l aell S
-y aokas Uo7 2ad ) pSLey) Bl o 83l ¥1 o 136 06K OF s 0ie
5ol ey (U s 8 waladll e S el pllas Jgmmn o ) ol pllsi o
2013 dus pdad) o5 3.5 . (Surabaya) Llys , (Bimbingan Belajar BISA) Lo
FLA oyl 5 Gl Jall Je dols el wdes OBl s A1 B
3 peial) liay spbin Bigay pgd st ) eSS Lgad 2l ) LAY
) et o ) ) o 03l Cilises g el ) 3l 20l 5 i
& (Belajar lmu Sharaf/BISHA) <2pall e wlss poliy aredl JLST) S
oL (WhatsApp) f g dindas o e ) s plaml ol Jled e e
bl e S ag el aall s e o)y il g Jadasid) (3l 1)
el . (Surabaya) LL))s~ (Bimbingan Belajar BISA) Lus: 3)s0l Gsas dny o
Bimbingan Belajar) L 3l Gl s (10 £ 9050 . oS alall Codl Ll
S dn o et e S A Al e ol S0 0T e L (BISA
5 bl Flis)l e ai b (Bimbingan Belajar BISA) Lus 3)sd) Lgaks
(1) reodlims S o plisaal @l Ll 36 5 2l
Belajar IImu ) Cpall W wdad gl Lol OVl jLa) (o sgan Jodosid



LS, I s msad) 5 el Y1 3oVl Ly e (Sharaf/BISHA
I el 3i (2) L Csiall desama b addadl ol OO, 2gdal) A gares
9 Gmedlsadl 9 (KUis BISA / Luy w955 ) mwsS 3 3Ll clasall sods d
B3LoYly . Obeial¥) g Olwte¥) Cypoed g V) e o) g slgall a5 g a1l
el CIlal el Wy g i dr 2ndl g Ll sl ey )
(WhatsApp) 1 s T pascius e ooy LU Wby g ds gt dadiunundd)
9l Gk Jb pSLY) iy i) b nll I ¥ Sy S A
ol OB g b 8 ahoy OF - Sy s U1 (Bimbingan Belajar BISA) Ly
28 a> & b 713 o g pns U ol (3) .(Google Play Store)
b 19 g1595,0 48T oL 470 0 (2017, 5L 13 2017 . )L 25)

Nles ML 93 5l dr M 72 5 lar b 58 4 Vsiis



ABSTRACT

‘Arif llyaasin, Ahmad. Arabic Learning Based on Distance Learning as
Innovation of Arabic Learning in The Digital Era (Case Study: BISA Course
Surabaya) on The 2017. Thesis. Tulungagung: Arabic Education Department,
Faculty of Education And Teaching Science, Islamic State of Institute (IAIN)
Tulungagung. Advisor: Muhamad Asngad Rudisunhaji, S.Ag, M.SI.
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In the digital era, teachers are demanded more creative no exception Arabic
teachers. one of them, they should be able to take advantage of digital media as
learning system. One of digital learning system can be made is learning system
based on distance learning applied by BISA Course Surabaya. Learning system
conducted by BISA Course Surabaya since 2013 is flexible that allows students to
learn Arabic especially about Sharaf science in their free time, in addition its
learning adapted to the level of understanding and profession in starting of the
arabic pronoun, changes in a single word to plural, and various wazan so that people
who have not learn Arabic can complete the mentoring program of Sharaf science
(BISHA) in two months with eight times by online meeting via WhatsApp. This
research aims to know planning, operation and success of Arabic learning based on
distance learning applied by BISA Course Surabaya. The method in this research is
qualitative. Subject of this research is BISA Course, while the object of research is
Arabic learning based on distance learning applied by BISA Course. The used
technic of data collection are interview, observation, and documentation. data
analysis uses descriptive qualitative. The research results show that (1) planning
begun from spread of the registration announcement BISHA via social media and
website, student enrollment, the formation of the group classes, and announcements
learning system in the group classes; (2) lesson operating well started by
administering the material, kubis (quiz of BISHA), thematic, task, heating material,
online meeting, try out, and examination. In addition, the performance of mentor
and supervisor very good and in accordance with the procedure. learning methods
used diverse and suitable. media used by WhatsApp good enough but there is still
a weakness, to the front of the media will be replaced by the application BISA
Course that can be downloaded via Google play store. (3) the success of the
program is known from 713 students in force to 28th generation (March 25, 2017 -
May 13, 2017), 470 students stated failure, 19 students approved, 58 students good,
72 students very good and 93 students extraordinary.



ABSTRAK

‘Arif Ilyaasin, Ahmad. Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Distance Learning
Sebagai Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab di Era Digital (Studi Kasus: Bimbingan
Belajar BISA Surabaya) pada Tahun 2017. Skripsi. Tulungagung: Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. Pembimbing: Muhamad Asngad Rudisunhaji,
S.Ag, M.SI.
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Di era digital, pengajar dituntut semakin kreatif tak terkecuali pengajar bahasa
Arab. Salah satunya, mereka harus mampu memanfaatkan media digital sebagai
sistem pembelajaran. Salah satu sistem pembelajaran digital yang dapat dibuat
adalah sistem pembelajaran berbasis distance learning yang diterapkan oleh
Bimbingan Belajar BISA Surabaya. Sistem pembelajaran yang dilakukan oleh
Bimbingan Belajar BISA Surabaya sejak tahun 2013 bersifat fleksibel yang
memungkinkan para siswanya untuk belajar bahasa Arab khususnya tentang
ilmu sharaf di waktu senggang mereka selain itu pembelajaran disesuaikan dengan
tingkat pemahaman dan profesi mulai tentang pembahasan dhomir, perubahan kata
tunggal ke jamak, dan macam-macam wazan sehingga orang yang belum belajar
bahasa Arab dapat menuntaskan program Bimbingan IImu Sharaf (BISA) dalam
dua bulan dengan delapan kali pertemuan online via aplikasi Whatsapp. Penelitian
ini bertujuan ntuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab berbasis distance learning yang diterapkan Bimbingan
Belajar BISA Surabaya. Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah Bimbingan Belajar BISA, sedangkan objek penelitiannya
pembelajaran bahasa arab berbasis distance learning yang diterapkan oleh
Bimbingan Belajar BISA. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) perencanaan dimulai dari penyebaran
pengumuman pendaftaran BISA via sosial media dan website, pendaftaran siswa,
pembentukan grup kelas, dan pengumuman sistem pembelajaran di grup kelas; (2)
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dimulai dengan pemberian materi,
KUBIS (kuis BISA), tematik, tugas, pemanasan materi dan temu online, try out,
dan ujian. Selain itu, Kinerja murogib dan musyrif sangat baik dan sesuai dengan
prosedur. Metode pembelajaran yang digunakan beragam dan sesuai. Media yang
digunakan yaitu WhatsApp cukup baik tetapi masih ada kelemahan, ke depan
medianya akan diganti dengan aplikasi bimbingan belajar BISA yang dapat
diunduh via google play store. (3) Keberhasilan program diketahui dari 713 siswa
pada angkatan ke -28 (25 Maret 2017 - 13 Mei 2017), sejumlah 470 siswa
dinyatakan mardud, 19 siswa maqgbul, 58 siswa jayyid, 72 siswa jayyid jiddan dan
93 siswa mumtaz.



